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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas yang dikenal dengan Classroom Action Research. Penelitian
tindakan kelas ini merupakan suatu rangkaian langkah-langkah
(a spiral of steps) yang setigp langkah terdiri dari empat tahap yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Kemmis, 1982, Mc Niff. 1992

(dalam Darsono, 2007).

B. Setting Pendlitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan secara kolaborétif antara
peneliti, teman segjawat dan guru pamong dan dilaksanakan di kelas VI SDN
02 Brabasan semester 1l tahun pelgaran 2009/2010. Jumlah siswa kelas VI
adalah 30 siswa, terdiri dari 13 orang siswa pria dan 17 orang siswa wanita.
Penelitian akan dilaksanakan selama lebih kurang 4 bulan sgjak Pebruari
hingga Mei 2010 mulai tahap persigpan (penyusunan Silabus, LKS, persiapan
alat dan bahan, dan penyempurnaan LKS), sampai dengan tahap pelaksanaan
(pembelgjaran di sekolah) dan tahap pelaporan.

Pada tahap pelaksanaan di kelas, materi pokok yang menjadi objek

penelitian adalah matern * Memahami i bacaan tentang cerita (fiksi)™.

C. Prosedur Penditian
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Prosedur yang digunakan dalam penelitian adalah dalam bentuk siklus,

yang mengacu pada model Elliott,s (Hopkins,1993 dalam Darsono, 2007).

Siklus dilakukan beberapa kali hingga tujuan yang yang diharapkan terwujud.

Setiap siklus terdiri dari empat kegiatan pokok yaitu perencanaan,

pel aksanaan, pengamatan, dan refleksi.

1. Tahap perencanaan meliputi : menetapkan permasalahan pembelgaran
pada suatu bidang studi disuatu kelas, membuat RPP, mempersiapkan
media, Lembar Kerja Siswa, lembar observasi dan instrumen penilaian.

2. Tahap pelaksanaan, merupakan pelaksanaan kegiatan perbaikan
pembelgjaran yang dilakukan oleh peneliti (implementasi RPP).

3. Tahap observas ( pengamatan), merupakan kegiatan pengamatan yang
dilakukan oleh teman sgjawat dan supervisor ketika kegiatan pembelgaran
berlangsung untuk mengetahui tentang kinerja guru, aktivitas belgar
siswa, pola interaksi pembelgaran, dan kesesuaian nya dengan RPP yang
di rencanakan.

4. Tahap refleks, dilaksanakan setelah selesa pelaksanaan pembelgaran
dan observasi.

Tahapan ini merupakan refleksi dari proses pembelgaran yang
dilakukan peneliti berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan

observas. Hasi| refleksi digunakan untuk perbaikan siklus berikutnya.

Alur pelaksanaan penelitian tindakan kelas (Aunurrahman dkk, 2009)

adalah sebagal berikut :

Refleksi
Mengkaji penerapan strategi
pembelgjaran kooperatif yang telah
dilaksanakan, perubahan tingkah
laku siswa selama dan setelah
pemberian tindakan sebagai acuan
untuk perbaikan.
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Observas RencanaTindakan
Pengamatan terhadap kinerja guru, ikl M enetapkan permasalahan pembelgjaran,
aktivitas belgjar siswa, polainteraks Siklusl| membuat RPP, media, LKS, lembar

pembel gjaran, dan kesesuaian dengan observasi, dan instrumen penilaian
RPP yang direncanakan.

Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan perbaikan pembelgjaran
dengan menerapkan strategi
pembel gjaran kooperatif.

Refleksi
Menganalisa hasil pengamatan atas
tindakan yang telah dilakukan baik

kel ebihan maupun kelemahan setelah
pembelgjaran dengan strategi kooperatif
dilaksanakan.
Observasi Rencana Tindakan
Pengamatan perbaikan pembel gjaran secara . Menetapkan permasalahan <=
kooperatif terhadap kinerjaguru, aktivitas SikluslI pembelgjaran, membuat RPP,
belajar siswa, polainteraksi pembel gjaran, dan media, LKS, lembar observas, dan
kesesuaian dengan RPP yang direncanakan. instrumen penilaian untuk perbaikan
pembelgjaran berdasarkan hasil
refleksi siklus|

Pelaksanaan Tindakan <=u

Kegiatan perbaikan pembelgjaran yang telah
dilaksanakan pada siklus | dengan

menerapkan strategi pembelgjaran :
kooperatit Sikluske-n

D. Subyek Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan secara kolaboratif
antara peneliti, teman sgjawat dan guru pamong. Subyek dalam penelitian ini
adalah siswa dan guru kelas VI SDN 02 Brabasan Kecamatan Tanjung Raya

Kabupaten Mesuji.

E. Teknik Pengumpulan Data
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Data dihimpun berdasarkan instrumen penelitian. Data-data tersebut diberi
tanda berdasarkan jenis dan sumbernya. Kemudian peneliti melakukan

interprestasi terhadap data sesuai dengan tujuan penelitian.

. Alat Pengumpulan Data

a. Lembar observas, digunakan untuk mengumpulkan data mengena kinerja
guru dan aktivitas belgjar siswa.

b. Pedoman wawancara, digunakan untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan rencana pelaksanaan tindakan, pandangan/ pendapat
siswa dan team tentang pembelgjaran yang telah dil aksanakan.

c. Teshasil belgjar, digunakan untuk pengumpulan data tentang peningkatan

prestasi hasil belgjar siswa

. Rincian Prosedur Penelitian
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini secara rinci  meliputi
langkah- langkah:
1. Tahap Perencanaan (Persiapan)
a. Menentukan kelas penelitian dan menetapkan siklus tindakan (yaitu 2
siklus).
b. Menetapkan waktu memulainya penelitian tindakan kelas, yaitu pada
awal semester I1.
c. Menetapkan materi pelgaran, yaitu materi pelgaran Bahasa Indonesia
semester |1 sesua dengan kurikulum yang berlaku saat ini, yaitu
KTSP.

d. Menyusun silabus dan rencana pembel g aran serta menentukan materi.
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e. Menyusun LKS untuk kegiatan kerja kelompok.

f. Menyusun aat tes, yaitu bentuk tes uraian untuk setiap materi pokok.

g. Menetapkan cara pengamatan terhadap pelaksanaan kegiatan
pembelgaran melalui pembelgaran kooperatif, dengan menggunakan
alat observasi.

h. Menyusun aat observasi, baik untuk siswa maupun untuk guru serta
pedoman wawancara baik untuk siswa maupun guru.

i.  Menetapkan jenis data yang dikumpulkan yang sesuai dengan respon
terhadap tindakan yang dilakukan, baik data kuantitatif maupun data
kualitatif.

j. Menetapkan cara refleksi, yang dilakukan oleh semua tim peneliti
secara bersama-sama, dan dilakukan setiap akhir tindakan pada setiap
siklusnya.

. Tahap Pelaksanaan (Implementas Tindakan)

Pel aksanaan tindakan akan dilakukan untuk beberapa siklus sesuai dengan

yang ditetapkan :

a. Sikluspertama:

1) Pembelgaran diawali dengan apersepsi : guru membuka
pelgaran dengan menggukan pertanyaan-pertanyaan untuk
mengetahui penguasaan siswa terhadap yang telah diperoleh siswa
yang terkait dengan materi yang akan diberikan.

2) Selanjutnya guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan

kegjadian sehari-hari yang berhubungan dengan materi yang akan



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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disampaikan, misalnya tentang cerita fiks yang pernah
didengar/dibaca dan ada di sekitar siswa.

Guru menyampaikan semua tujuan pelgjaran yang ingin dicapai
pada pel g aran tersebut dan memotivasi siswabelgjar.

Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi
atau lewat bahan bacaan.

Guru memberikan tes/kuis kepada setigp siswa secara individu
sehingga akan diperoleh nilai awal kemampuan siswa.

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk
kelompok belgjar dan membantu setiap kelompok agar melakukan

transisi secara efisien.

Kepada setigp kelompok dibagikan LKS untuk diisi pada kegiatan
kerja kelompok.
Tiap-tigp kelompok dibagi buku untuk dibaca. Kelompok-

kelompok belgar berdiskus mengerjakan tugas di bawah
bimbingan guru.
Guru mengevalusi hasil belgjar tentang materi yang telah dipelgjari

atau masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.

10) Bersama-sama siswa mengambil kesimpulan terhadap materi yang

dipelgari.

11) Guru mencari cara-cara untuk mengharga baik upaya maupun

hasil belgjar individu dan kelompok.

12) Diadakan tes untuk menguji kemampuan siswa. Demikian

seterusnya, sampai semua langkah-langkah pembelgjaran  selesal

dalam satu kali pertemuan.
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13) Setelah pembelgjaran selesal, diadakan wawancara kepada siswa
dan guru untuk mengetahui tentang kualitas pembelgaran yang
telah dilakukan.

14) Guru pamong dan guru mitralain dalam setiap pertemuan bertugas
sebagai pengamat (observer) aktivitas siswa dalam proses
pembelgjaran dan guru sebagai fasilitator.

15) Pada akhir siklus, dilakukan refleks oleh semua tim pendliti, baik
teman sgawal maupun guru pamong untuk mengkaji strategi
pembelgjaran yang diberikan guru dan mengkaji perubahan tingkah
laku siswa selama dan setelah pemberian tindakan, sebagai acuan

dalam membuat rencana tindakan baru pada siklus berikutnya.

b. Skluskedua:

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan sama seperti pada siklus
pertama, hanya pada siklus kedua guru tidak lagi menjelaskan secara
rinci prosedur pembelgjaran kooperatif yang diberikan ke siswa dan
dalam membahas dan menarik kesimpulan hasil pembelgjaran guru
hanya memberikan arahan dan berperan sebagai fasilitator.

Pada sklus kedua ini guru masih membantu siswa dalam
mel aksanakan kegiatan kerja kelompok dalam proses pembel gjaran.
Guru memantau pelaksanaan kerja kelompok sgja sambil menggjukan
pertanyaan-pertanyaan pada kelompok yang telah menyelesaikan tugas

kelompok.
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Seluruh kegiatan pembelgjaran kooperatif dilakukan oleh siswa dalam
kelompoknya dengan prosedur yang telah diberikan pada pertemuan
sebelumnya.

Guru berperan sebagai fasilitator, dan diskusi. Guru pamong dan guru
mitra lain berperan sebaga observer dan sekaligus membantu guru
pengajar memfasilitas pembelgaran.

Kriteria keberhasilan pada siklus kedua, pelaksanaan pembelgaran,

evaluasi, observasi, dan refleksi sama seperti pada siklus pertama.

. Tahap Observas dan Evaluas

Pelaksanaan observas dilakukan secara bersamaan dengan
pelaksanaan tindakan. Pelaksanaan observas dilakukan oleh semua
tim peneliti termasuk guru, dengan menggunakan alat bantu berupa
lembar observasi. Lembar observasi yang disiapkan meliputi lembar
observas tentang aktivitas siswa, minat belgar siswa, dan pedoman
wawancara siswa. Evaluas terhadap keberhasilan tindakan dilakukan
melalui tes formatif, yang juga dimaksudkan untuk mengukur tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang ada pada masing-masing
pokok bahasan pada setigp siklusnya. Data yang dikumpulkan
merupakan data kuantitatif dan data kuadlitatif. Data kuantitatif
diperolen melalui tes formatif yang diberikan pada siswa, sedangkan

data kualitatif dikumpulkan melalui lembar observasi.



1. Kis-Kis Observasi AktivitasBelajar Siswa
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No.

Dimensi/Tema

Definis

Indikator

Sasaran Observas




1. | Aktivitasbelgjar | Kebiasaan/ 1.1. Dapat s Siswamampu
siswa perilaku siswa menyimak menyimak
dalam informas informasi yang
pembelgjaran. dengan baik disampaikan guru
) dengan baik.

1.2. Mengajukan e Keberanian sisva
pertanyaan bertanya pada
tentang materi. guru mengenai

1.3 Membaca materi pelgjaran.
bukusumber | ® Membiasakan
lain, siswa untuk

membaca
buku/sumber lain
untuk menambah
informasi tentang
1.4.Menjawab materi.
pertanyaan * Kemampuan
guru. siswa menjawab
pertanyaan yang
digjukan oleh
1.5.Menjawab guru.
pertanyaan = Kemampuan
teman. siswa untuk
menjawab
pertanyaan yang
digjukan oleh

1.6. Memberikan temannya.
pendapat dalam | ® Siswa berani
diskusi. memberikan

pendapatnya
1.7.Menyelesaikan dalam diskusi.
tugas dari guru. | & Kemampuan
siswadalam
menyel esaikan
tugas yang
1.8.Mengumpulkan | diberikan guru.
tugas tepat e Ketepatan
waktu. mengumpulkan
tugas tepat waktu.
1. Kisi-Kis Wawancara Siswa
No. | Dimensi/Tema Definisi Indikator Sasaran Observasi
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1. Pendapat/ Tanggapan/ 1.1.Menyampaikan | « Tanggapan siswa
Tanggapan/Saran | pendapat/saran Pendapat terhadap
Siswatentang tentang pembelgjaran
pembelgjaran pembelgaran | bahasa Indonesia
yang telah bahasa yang telah
dilaksanakan. Indonesia dilaksanakan.

1.2. Memberikan eMinat siswa
tanggapan terhadap
t(_antang minat pembel a] aran
Sswa bahasa Indonesia
terhadap melalui
pembelgaran pembdgjaran
bahasa kelompok kegil.
Indonesia
dengan
kelompok
kecil.

1.3. Memberikan « Siswa senang
tanggapan belgjar bahasa
tentang Indonesia melaui
pembelgaran Keri

erjasamadalam
bahasa kelompok
Indonesia POX.
melalui
kerjasama
dalam
kelompok.

1.4. Memberikan i
tanggapan = Pemahaman s swa
tentang terhgdap materi
pemahaman pelgaran yang
siswa digiarkan.
terhadap
materi
pelgjaran.

1.5. Memberikan
pendapat/ & Pendapat/saran
Sarantentang | Siswatentang
pembelgjaran | Ppembelgjaran
berikutnya. berikutnya.

3. Kis-Kisi Observas AktivitasGuru
Sasaran
No. | Dimensi/Tema Definisi Indikator

Observasi
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Aktivitas guru
dalam
pembelgjaran.

1. Pendahuluan

2. Kegiatan Inti

Ativitas guru
dalam kegiatan
pendahuluan.

Aktivitas guru
dalam kegiatan
inti.

1.1.Mempersiapkan
sarana
pembelgjaran.

1.2.Menyampaikan
tujuan
pembelgjaran.

1.3.Mengaitkan
pengalaman
siswadengan
materi.

1.4.Dapat
menghubung
kan materi
pelgjaran dengan
lingkungan.

1.5.Memberikan
motivasi kepada
siswa.

2.1. Menguasai materi
pelajaran.

2.2. Menyesuaikan
materi dengan
indikator.

2.3. Menjadi
fadilitator dalam
pembel gjaran.

2.4. Mengajukan
pertanyaan pada
siswa.

2.5. Memberikan
waktu tunggu
pada siswa untuk
menjawab.

2.6. Memberikan
kesempatan
kepada siswa
untuk bertanya.

2.7. Menguasai alat
dan bahan
praktik.

2.8. Memberikan
bimbingan pada

& Kesiapan guru
menyiapkan
sarana
pembelgjaran.

= Mengkomunikasi
kan tujuan
pembelgjaran.

s Melakukan
apersepsi.

» Keterkaitan materi
pelgjaran dengan
lingkungan sehari-
hari.

&= Membangkitkan
semangat belgjar
siswa.

= Penguasaan
terhadap materi.

= Kesesuaian materi
yang dibahas
dengan indikator.

& Peran sebagai
fasilitator dalam
pembelgjaran.

& Keaktifan siswa
untuk menjawab
pertanyaan.

& Ketersediaan
waktu bagi siswa
untuk menjawab
pertanyaan.

= Keaktifan siswa
dalam mengajukan
pertanyaan.

& Penguasaan alat
dan bahan praktik
pembelgjaran.

= Kemampuan
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3. Penutup Aktivitas guru
dalam kegiatan

Penutup.

2.9.

kegiatan diskusi.

Mampu

menj elaskan
konsep dengan
baik.

2.10.Memberikan

contoh-contoh
konkrit.

2.11.Memberikan

3.1

3.2

3.3.

3.4.

penguatan.

Membimbing
siswa membuat
laporan.

Mengaitkan
materi dengan
pelgjaran yang
akan datang.

Memberikan

tugas pada siswa.

Mengadakan
evaluas.

membimbing
siswadalam
kegiatan diskusi.
Kegelasan dalam
penyajian konsep.

K etepatan contoh-
contoh konkrit
yang diberikan
sesuai dengan
kejadian yang ada
dalam kehidupan
sehari-hari.
Ketepatan dalam
memberikan
penguatan kepada
siswa.

Kemampuan guru
dalam
membimbing
siswa membuat
laporan.

Kemampuan
mengaitkan materi
dengan pelgjaran
yang akan datang.

Kemampuan
memberikan tugas
padasiswa.

Kemampuan
melakukan
evaluas
pembelgjaran.

d. Analissdan Refleks

Berdasarkan data hasil observasi dan evaluasi selanjutnya dilakukan

analisis data sebagai bahan kagian pada kegiatan
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Refleksi, Analisis dilakukan dengan cara membandingkan hasil yang
telah dicapa dengan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan
sebelumnya (indikator keberhasilan).
1. AnalisisData
a Mengumpulkan semua data dari hasil pengamatan selama
siklus | ( 2 x pertemuan ), bailk data kuantitatif maupun
kualitatif.
b) Menganaisa data dengan membuat tabulasi dan persentase,
serta disgjikan dalam bentuk tabel (sebagaimanaterlampir).
c) Menguji keberhasilan penelitian dengan cara membandingkan
hasil pengolahan data dengan indikator keberhasilan.
d) Melakukan interpretasi, untuk menentukan langkah-langkah
perbaikan selanjutnya.
2. Refleksi
a Menganalisa hasil pengamatan atas tindakan yang telah
dilakukan baik kelebihan maupun kelemahannya, meliputi :
1) Apakah proses pembelgaran sudah berjalan dengan baik ?
(yang berarti sudah mengikuti metodologi pembelgjaran,
misalnya bagaimana dengan teknik bertanya, pemberian
motivasi, pengelolaan kelas, metode yang digunakan,
strategi pembelgaran yang diterapkan,media pembel gjaran,
dan sebagainya).
2) Apakah dalam proses pembelgaran tersebut tujuan dan

kompetensi dasar sudah tercapai ?
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3) Bagamana hasil dari proses pembelgaran secara
kuantitatif ?(ditinjau dari ketuntasan belgjar siswa sesuai
dengan yang telah ditetapkan, yaitu 6,00).

4) Bagaimana respon siswa terhadap proses pembelgaran
tersebut, dan sebagainya.

b. menyimpulkan hasil pengamatan atas tindakan yang telah
dilakukan.

c. Mengambil kesimpulan terhadap semua tindakan yang telah
dilakukan.

Indikator Keberhasilan

Minima 80 % dari jumlah siswa telah dapat mencapa Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, yaitu nilai 6,00

yang meliputi :

1) Peningkatan perubahan aktivitas siswa dalam pembelgaran dari
siklus ke siklus ( kualitatif ) hingga mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).

2) Peningkatan hasil belgar siswa dari siklus ke siklus (kuantitatif)

hingga mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

. AnalisisKeberhasilan Belgjar

1) Keberhasilan proses belgar siswa dapat diketahui dari hasil
penilaian kita terhadap kinerja siswa selama mengikuti proses

pembel g aran.
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2) Keberhasilan hasil belgar siswa dapat diketahui dari hasil
penilaian kita terhadap hasil yang diperoleh siswa selama
mengikuti proses pembel gjaran.

3) Untuk mengetahui keberhasilan belgjar siswa tersebut, terlebih
dahulu harus ditetapkan penilaan apa sga yang digunakan,
menetapkan tingkat keberhasilan (bailk proses maupun hasil

belgjar), kemudian menetapkan kriteria keberhasilan siswa.

Langkah-langkah analisis keberhasilan siswa ( Poerwanti, dkk. 2008: 7-

11) adalah sebagai berikut :

—> || Proses

Keberhasilan siswa selama
mengikuti proses pembelgjaran

|| K eber hasilan ||
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Keberhasilan siswa setelah
— | Hadll mengikuti satuan pembelgaran
tertentu

Menetapkan Menetapkan tingkat Menetapkan

penilaian (apa saja) - keberhasilan (proses ‘ kriteria
yang digunakan maupun hasil keberhasilan

belgjar) siswa

JADWAL PENELITIAN

NO KEGIATAN

Jan | Peb | Mar | April | Mei | Juni | Juli

1. | Persigpan (Izin, bahan gjar,
dil)

2. | Penyusunan silabus dan
rencana pembelgjaran

3. | Penyusunan aat observasi,
dan evaluas




Penentuan topik dan
penyusunan prosedur
(LKS)

Pelaksanaan Siklus 1

Pelaksanaan Siklus 2

Analisis Data dan Refleksi

Penyusunan Laporan

Pelaporan akhir
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